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Abstract 

 

This research examines the application of Environmental Social Audit (ESA) in 

infrastructure projects, with a focus on green toll roads. ESA serves as a tool to 

evaluate the environmental and social impacts of the project, as well as ensure 

compliance with sustainability standards. Through a qualitative approach and 

desk study, this research analyses various literature sources to identify basic 

principles and best practices in ESA implementation. The results show that the 

implementation of ESA can improve transparency, accountability, and local 

stakeholder engagement, which contribute to the success of the project. In 

addition, the use of environmentally friendly technologies and integrated 

Corporate Social Responsibility (CSR) programmes have also proven effective 

in reducing negative impacts. However, challenges such as lack of understanding 

of the importance of ESA among developers need to be addressed through 

capacity building and stronger regulations. This research concludes that ESA 

should be an integral part of any infrastructure project to achieve sustainable 

development goals that are balanced between economic, environmental, and 

social aspects. 

 

Keywords : Social Environmental Audit, Sustainable Infrastructure, Green 

Toll Road 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini mengkaji penerapan Audit Lingkungan Sosial (ESA) dalam proyek infrastruktur, dengan 

fokus pada jalan tol berbasis hijau. ESA berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi dampak lingkungan dan 

sosial dari proyek, serta memastikan kepatuhan terhadap standar keberlanjutan. Melalui pendekatan 

kualitatif dan studi pustaka, penelitian ini menganalisis berbagai sumber literatur untuk mengidentifikasi 

prinsip-prinsip dasar dan praktik terbaik dalam pelaksanaan ESA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan ESA dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan keterlibatan pemangku kepentingan 

lokal, yang berkontribusi pada keberhasilan proyek. Selain itu, penggunaan teknologi ramah lingkungan 

dan program Corporate Social Responsibility (CSR) yang terintegrasi juga terbukti efektif dalam 

mengurangi dampak negatif. Namun, tantangan seperti kurangnya pemahaman tentang pentingnya ESA di 
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kalangan pengembang perlu diatasi melalui peningkatan kapasitas dan regulasi yang lebih kuat. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa ESA harus menjadi bagian integral dari setiap proyek infrastruktur untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan yang seimbang antara aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

 

Kata Kunci: Audit Lingkungan Sosial, Infrastruktur Berkelanjutan, Jalan Tol Hijau 

 

PENDAHULUAN 

Penerapan Audit Sosial Lingkungan (ESA) dalam proyek infrastruktur semakin diakui 

sebagai komponen penting untuk memastikan pembangunan berkelanjutan, terutama dalam 

konteks jalan tol berbasis hijau. Audit ini berfungsi sebagai mekanisme untuk menilai kepatuhan 

terhadap standar lingkungan dan sosial, sehingga meminimalkan dampak buruk yang terkait 

dengan proyek infrastruktur skala besar. Di banyak negara, termasuk Indonesia, integrasi prinsip-

prinsip Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (ESG) ke dalam pembiayaan infrastruktur telah 

menjadi prioritas bagi badan pemerintah yang bertujuan untuk mempromosikan praktik 

pembangunan yang bertanggung jawab (Arista Puji Utami et al., 2023). Proyek infrastruktur, 

terutama yang terkait dengan transportasi seperti jalan tol, dapat memiliki implikasi lingkungan 

dan sosial yang signifikan. Pembangunan dan pengoperasian proyek-proyek ini sering 

menyebabkan perusakan habitat, peningkatan polusi, dan perpindahan masyarakat. Oleh karena 

itu, melakukan ESA menyeluruh membantu mengidentifikasi potensi risiko dan memastikan 

bahwa langkah-langkah mitigasi yang tepat telah diterapkan (Balqis et al., 2024). Bank Dunia dan 

lembaga lain menekankan pentingnya mematuhi Kerangka Kerja Manajemen Lingkungan (EMF) 

yang ditetapkan yang memandu penilaian dan pengelolaan dampak ini sepanjang siklus hidup 

proyek. 

Di Indonesia, pemerintah telah menginisiasi kerangka kerja ESG yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas proyek infrastruktur yang menerima pembiayaan publik. Kerangka kerja ini 

menguraikan pedoman khusus untuk menilai risiko lingkungan dan sosial yang terkait dengan 

Kemitraan Publik-Swasta (PPP), yang semakin banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

infrastruktur negara. Dengan mengamanatkan bahwa faktor ESG dipertimbangkan selama 

perencanaan dan pelaksanaan proyek, pemerintah bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional sekaligus menjaga integritas lingkungan (Hariati & Saputri, 2022). 

Selain itu, peran Lembaga Audit Tertinggi (SAI) sangat penting dalam mengawasi audit 

ini. Mereka tidak hanya meminta pertanggungjawaban pemerintah atas komitmen lingkungan 

mereka, tetapi juga membantu mengidentifikasi praktik terbaik untuk meminimalkan dampak 

negatif dari pembangunan infrastruktur. Dengan mengintegrasikan audit yang berfokus pada 

kelestarian lingkungan ke dalam penilaian rutin mereka, SAI dapat memastikan bahwa proyek 

infrastruktur berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan pelestarian ekologis 

(Hariyanto & Ghozali, 2024). 

Studi kasus jalan tol berbasis hijau mencontohkan bagaimana ESA dapat diterapkan secara 

efektif untuk mencapai hasil yang berkelanjutan. Jalan tol ini dirancang dengan teknologi dan 

praktik ramah lingkungan yang mengurangi jejak karbon sekaligus meningkatkan konektivitas. 
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Audit yang dilakukan pada proyek-proyek ini menilai kepatuhan terhadap peraturan lingkungan 

dan mengevaluasi efektivitas strategi mitigasi yang diterapkan. Pendekatan proaktif ini tidak hanya 

menumbuhkan transparansi tetapi juga membangun kepercayaan publik terhadap inisiatif 

pembangunan infrastruktur (Hartono et al., 2023). 

Selain itu, keberhasilan implementasi ESA membutuhkan kolaborasi antara berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk lembaga pemerintah, mitra sektor swasta, dan masyarakat lokal. 

Melibatkan kelompok-kelompok ini dalam proses audit memastikan bahwa beragam perspektif 

dipertimbangkan, yang mengarah pada penilaian yang lebih komprehensif dan pengambilan 

keputusan yang lebih tepat. Pendekatan kolaboratif ini sangat penting untuk mengatasi tantangan 

kompleks yang ditimbulkan oleh pembangunan infrastruktur di daerah urbanisasi yang cepat 

seperti Indonesia (JASMINE, 2014). 

Kesimpulannya, penerapan Audit Sosial Lingkungan dalam proyek-proyek infrastruktur 

seperti jalan tol berbasis hijau sangat penting untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Dengan mengevaluasi dampak lingkungan dan sosial secara sistematis, audit ini memfasilitasi 

pengambilan keputusan yang tepat dan mempromosikan akuntabilitas di antara para pemangku 

kepentingan. Seiring dengan Indonesia yang terus memajukan agenda infrastrukturnya, 

mengintegrasikan prinsip-prinsip ESG melalui praktik audit yang kuat akan sangat penting untuk 

memastikan bahwa upaya pembangunan selaras dengan tujuan keberlanjutan jangka Panjang 

(Komarudin & Purnama, 2022). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Konsep Audit Lingkungan Sosial (ESA) 

Audit Lingkungan Sosial (ESA) adalah alat penting dalam manajemen proyek yang 

bertujuan untuk mengevaluasi dan memonitor dampak lingkungan serta sosial dari suatu proyek 

infrastruktur. ESA berfungsi untuk mengidentifikasi, menilai, dan memitigasi risiko yang mungkin 

muncul selama fase perencanaan, konstruksi, dan operasi proyek (Ishak & Maladeni, 2022). 

Dengan menerapkan ESA, pengembang dapat memastikan bahwa proyek mereka tidak hanya 

memenuhi standar lingkungan yang ditetapkan oleh regulasi, tetapi juga berkontribusi positif 

terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar. Hal ini sejalan dengan prinsip keberlanjutan yang 

menjadi fokus utama dalam pembangunan infrastruktur modern, di mana aspek sosial dan 

lingkungan diintegrasikan ke dalam setiap tahap proyek (Komarudin & Purnama, 2022).  

Dalam konteks ESA, terdapat beberapa komponen kunci yang harus diperhatikan. Pertama, 

audit ini mencakup penilaian terhadap dampak sosial yang ditimbulkan oleh proyek, termasuk 

potensi penggusuran masyarakat, perubahan pola hidup, dan dampak ekonomi lokal (Larasati et 

al., 2020). Kedua, aspek lingkungan juga dievaluasi untuk memastikan bahwa proyek tidak 

merusak ekosistem atau menyebabkan pencemaran. Selain itu, ESA juga melibatkan keterlibatan 

pemangku kepentingan lokal dalam proses pengambilan keputusan, sehingga suara masyarakat 

dapat didengar dan dipertimbangkan (Lawalata, 2019).  

Dengan pendekatan ini, ESA tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi tetapi juga sebagai 

sarana untuk membangun hubungan yang lebih baik antara pengembang dan komunitas lokal 
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(Marthinus et al., 2019). Penerapan ESA memberikan manfaat ganda: di satu sisi, membantu 

pengembang dalam memenuhi kewajiban hukum dan regulasi terkait lingkungan dan sosial; di sisi 

lain, meningkatkan reputasi perusahaan di mata publik dan pemangku kepentingan. Dengan 

demikian, Audit Lingkungan Sosial menjadi bagian integral dari strategi keberlanjutan perusahaan 

dan proyek infrastruktur yang lebih luas, mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan secara 

keseluruhan (Muhammad Fachrizal Wahyu Darma Putra & Nurul Asfiah, 2024). 

 

Kerangka Kerja Environmental, Social, and Governance (ESG) 

Kerangka kerja Environmental, Social, and Governance (ESG) berfungsi sebagai panduan 

bagi perusahaan dalam menjalankan operasi mereka secara berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

ESG mencakup tiga dimensi utama: Lingkungan, yang berkaitan dengan pengelolaan dampak 

terhadap ekosistem dan penggunaan sumber daya alam; Sosial, yang melibatkan interaksi 

perusahaan dengan karyawan, komunitas, dan pemangku kepentingan lainnya; serta Tata Kelola, 

yang mencakup praktik manajemen yang transparan dan etis (Muhammad Fachrizal Wahyu Darma 

Putra & Nurul Asfiah, 2024). Dengan menerapkan prinsip-prinsip ESG, perusahaan diharapkan 

dapat meningkatkan nilai jangka panjang sambil meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan masyarakat. Penerapan ESG dalam proyek infrastruktur sangat penting, terutama 

di negara-negara yang berkomitmen untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

(Ningsih, 2024).  

Di Indonesia, misalnya, pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk 

mendorong integrasi faktor-faktor ESG dalam investasi dan pembangunan infrastruktur. Hal ini 

mencakup regulasi seperti Undang-Undang tentang Keuangan Berkelanjutan dan roadmap transisi 

energi yang menekankan pentingnya pengurangan emisi karbon dan pelestarian sumber daya alam. 

Dengan demikian, perusahaan yang mengadopsi kerangka kerja ESG tidak hanya memenuhi 

kewajiban hukum tet api juga berkontribusi pada tujuan sosial dan lingkungan yang lebih luas ( et 

al., 2022). Dalam konteks investasi, ESG juga menjadi pertimbangan penting bagi para investor 

yang semakin peduli terhadap dampak sosial dan lingkungan dari portofolio mereka. Praktik 

investasi berbasis ESG membantu mengidentifikasi risiko dan peluang yang terkait dengan 

keberlanjutan, sehingga mendorong perusahaan untuk beroperasi dengan cara yang lebih 

bertanggung jawab. Dengan demikian, kerangka kerja ESG tidak hanya bermanfaat bagi 

perusahaan itu sendiri tetapi juga bagi masyarakat dan lingkungan secara keseluruhan, menciptakan 

sinergi antara keuntungan bisnis dan tanggung jawab sosial (Raihan et al., 2022). 

 

Pentingnya Audit Lingkungan dalam Proyek Infrastruktur 

Proyek infrastruktur sering kali memiliki dampak signifikan terhadap lingkungan dan 

masyarakat, sehingga pentingnya audit lingkungan tidak dapat diabaikan. Audit lingkungan 

berfungsi untuk memantau dan mengukur emisi karbon serta dampak lainnya dari operasi proyek. 

Dengan melakukan audit ini, pengembang dapat mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan dan strategi mitigasi yang diperlukan untuk memenuhi standar lingkungan yang berlaku 

(Robiyandi et al., 2024) . Hal ini memastikan bahwa proyek infrastruktur tidak hanya efisien secara 
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ekonomi tetapi juga bertanggung jawab terhadap lingkungan dan sosial, sejalan dengan prinsip 

keberlanjutan yang semakin menjadi perhatian global. Audit lingkungan juga berperan dalam 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan proyek. Melalui proses audit, 

semua aspek operasional proyek dapat dievaluasi secara sistematis, mulai dari perencanaan hingga 

pelaksanaan dan pemeliharaan (Soesanto et al., 2023).  

Ini membantu  dalam memastikan bahwa semua regulasi dan kebijakan lingkungan 

dipatuhi, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan yang diperlukan. Selain itu, audit 

lingkungan dapat membantu mencegah potensi bencana yang diakibatkan oleh kegagalan dalam 

pengelolaan lingkungan, seperti pencemaran atau kerusakan ekosistem, yang dapat berdampak 

langsung pada masyarakat sekitar (Sulfat et al., 2018). Dengan demikian, audit lingkungan menjadi 

bagian integral dari perencanaan dan pelaksanaan proyek infrastruktur. Melalui audit yang rutin 

dan komprehensif, pengembang tidak hanya dapat memenuhi kewajiban hukum tetapi juga 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, 

penerapan praktik audit lingkungan yang baik sangat penting untuk mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan dan memastikan bahwa proyek infrastruktur memberikan manfaat jangka panjang 

bagi semua pihak yang terlibat (Ummah, 2019). 

 

Metodologi Audit Lingkungan Sosial Metodologi 

Metodologi audit lingkungan sosial melibatkan beberapa langkah kunci yang bertujuan 

untuk memastikan bahwa proyek infrastruktur berjalan sesuai dengan standar lingkungan dan 

sosial yang ditetapkan. Proses ini dimulai dengan pengumpulan data, di mana auditor 

mengumpulkan berbagai informasi terkait proyek, termasuk dokumen kebijakan dan regulasi 

lingkungan yang relevan. Selanjutnya, auditor melakukan tinjauan dokumen untuk mengevaluasi 

sistem manajemen lingkungan yang ada, serta mengidentifikasi kebijakan yang diterapkan oleh 

perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan dan sosial dari aktivitas mereka (Irfandi, 2020) .  

Setelah pengumpulan data dan tinjauan dokumen, langkah berikutnya adalah melakukan 

inspeksi lapangan. Inspeksi ini bertujuan untuk menilai kepatuhan terhadap standar yang 

ditetapkan dan untuk mengamati secara langsung kondisi di lapangan. Auditor akan memeriksa 

fasilitas, proses operasional, dan interaksi dengan masyarakat lokal untuk mendapatkan gambaran 

menyeluruh tentang dampak proyek. Selain itu, keterlibatan pemangku kepentingan lokal juga 

sangat penting dalam proses audit. Dengan melibatkan komunitas dan pihak-pihak terkait lainnya, 

auditor dapat memastikan bahwa semua perspektif diperhitungkan, sehingga hasil audit menjadi 

lebih komprehensif dan relevan(Sulfat et al., 2018).  

Setelah tahap pengumpulan data dan analisis lapangan selesai, auditor akan menyusun 

laporan yang mencakup temuan-temuan dari audit serta rekomendasi untuk perbaikan. Laporan ini 

tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam pengelolaan dampak lingkungan dan sosial. 

Dengan demikian, metodologi audit lingkungan sosial menjadi bagian integral dari manajemen 

proyek infrastruktur yang berkelanjutan, membantu perusahaan dalam mencapai tujuan 

keberlanjutan sambil memenuhi tanggung jawab sosial mereka (Soesanto et al., 2023). 
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Peran Lembaga Audit dalam Penerapan ESA 

Lembaga audit memiliki peran krusial dalam penerapan Audit Lingkungan Sosial (ESA) 

dengan memastikan bahwa pemerintah dan pengembang proyek bertanggung jawab atas dampak 

lingkungan dari inisiatif mereka. Dalam konteks ini, lembaga audit berfungsi sebagai pengawas 

yang independen, melakukan evaluasi terhadap kepatuhan proyek terhadap regulasi lingkungan 

yang berlaku. Melalui proses audit, lembaga ini dapat memberikan rekomendasi untuk perbaikan 

serta mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh pengembang infrastruktur (Sulfat 

et al., 2018).  

Dengan demikian, lembaga audit tidak hanya berperan sebagai pengontrol, tetapi juga 

sebagai pendorong inovasi dalam praktik pembangunan berkelanjutan. Sebagai contoh, Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) di Indonesia memiliki mandat untuk melakukan audit lingkungan 

yang mencakup pemeriksaan terhadap pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara (Ummah, 

2019). BPK bertugas untuk memastikan bahwa proyek infrastruktur tidak hanya memenuhi kriteria 

keuangan tetapi juga mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial. Dalam melaksanakan 

tugasnya, BPK dapat menggunakan berbagai jenis audit, termasuk audit kepatuhan dan audit 

kinerja, untuk mengevaluasi efektivitas sistem manajemen lingkungan yang ada dan memberikan 

masukan kepada pemerintah serta pengembang (Ningsih, 2024).  

Lebih jauh lagi, lembaga audit juga berperan dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan proyek infrastruktur. Dengan melibatkan pemangku kepentingan 

lokal dalam proses audit, lembaga ini dapat memastikan bahwa suara masyarakat didengar dan 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan (Arista Puji Utami et al., 2023). Hal ini tidak hanya 

membantu dalam menciptakan kepercayaan antara pengembang dan komunitas tetapi juga 

mendukung pencapaian tujuan keberlanjutan yang lebih luas. Oleh karena itu, peran lembaga audit 

dalam penerapan ESA sangat penting untuk memastikan bahwa pembangunan infrastruktur 

berjalan secara bertanggung jawab dan berkelanjutan (Balqis et al., 2024). 

 

Kasus Studi: Jalan Tol Berbasis Hijau 

Studi kasus mengenai penerapan Audit Lingkungan Sosial (ESA) pada proyek jalan tol 

berbasis hijau menunjukkan bagaimana audit dapat membantu mencapai tujuan keberlanjutan. 

Proyek jalan tol ini dirancang dengan mempertimbangkan teknologi ramah lingkungan dan praktik 

terbaik dalam pengelolaan sumber daya alam (Hariati & Saputri, 2022). Misalnya, proyek Jalan 

Tol Pandaan-Malang di Jawa Timur tidak hanya berfokus pada efisiensi transportasi tetapi juga 

pada aspek kelestarian lingkungan. Sejak tahap perancangan hingga operasional, proyek ini 

mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan, termasuk penggunaan material ramah lingkungan 

dan pengelolaan limbah yang efisien (Hariyanto & Ghozali, 2024). 

Melalui audit lingkungan sosial yang komprehensif, proyek ini dapat memastikan bahwa 

semua aspek dampak lingkungan dan sosial telah dievaluasi dan dikelola dengan baik. Audit ini 

mencakup penilaian terhadap emisi karbon, penggunaan energi, serta dampak sosial terhadap 

masyarakat lokal (Hartono et al., 2023). Hasil audit menunjukkan bahwa proyek tersebut berhasil 

memenuhi sebagian besar standar keberlanjutan yang ditetapkan, dengan penilaian mencapai 

71,124% dalam penerapan konstruksi jalan hijau1. Hal ini mencerminkan komitmen pengembang 
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untuk tidak hanya memenuhi regulasi tetapi juga berkontribusi positif terhadap lingkungan dan 

masyarakat. Lebih jauh lagi, penerapan ESA dalam proyek jalan tol berbasis hijau juga berfungsi 

sebagai model bagi proyek infrastruktur lainnya di Indonesia (Imam Wibisono & Musyafa, 2024). 

Dengan mengadopsi praktik terbaik dan teknologi inovatif, proyek ini menunjukkan bahwa 

pembangunan infrastruktur dapat dilakukan secara berkelanjutan tanpa mengorbankan kualitas 

atau efisiensi. Dengan demikian, studi kasus ini tidak hanya memberikan wawasan tentang 

pentingnya audit lingkungan sosial tetapi juga menekankan perlunya kolaborasi antara pemerintah, 

pengembang, dan komunitas dalam menciptakan infrastruktur yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan (Ishak & Maladeni, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka untuk 

mengeksplorasi penerapan Audit Lingkungan Sosial (ESA) dalam proyek infrastruktur, khususnya 

pada jalan tol berbasis hijau. Melalui analisis dokumen, literatur, dan sumber-sumber akademis 

yang relevan, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip dasar, kerangka kerja, 

serta praktik terbaik dalam pelaksanaan ESA. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menggali pemahaman yang lebih mendalam mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi dalam 

implementasi audit tersebut, serta bagaimana audit dapat berkontribusi terhadap keberlanjutan 

proyek infrastruktur. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang bermanfaat bagi pengambil kebijakan dan praktisi di bidang infrastruktur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Audit Lingkungan Sosial (ESA) dalam 

proyek infrastruktur, khususnya pada jalan tol berbasis hijau, memberikan dampak yang signifikan 

terhadap keberlanjutan lingkungan dan sosial. Melalui analisis data dari berbagai sumber literatur, 

ditemukan bahwa proyek jalan tol ini tidak hanya memenuhi standar teknis konstruksi, tetapi juga 

berkomitmen untuk mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem dan masyarakat sekitar 

(JASMINE, 2014).  Audit yang dilakukan mencakup evaluasi terhadap emisi karbon, pengelolaan 

limbah, serta keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan dan implementasi proyek. Hasil 

audit menunjukkan bahwa sebagian besar indikator keberlanjutan terpenuhi, dengan persentase 

kepatuhan mencapai 75% dari total indikator yang ditetapkan. Salah satu temuan utama dari 

penelitian ini adalah pentingnya keterlibatan pemangku kepentingan lokal dalam proses audit. 

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek terbukti meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas (Komarudin & Purnama, 2022).  

Dalam konteks proyek jalan tol berbasis hijau, masyarakat tidak hanya dilibatkan sebagai 

objek proyek tetapi juga sebagai subjek yang memiliki suara dalam pengambilan keputusan. Hal 

ini sejalan dengan prinsip-prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) yang 

menekankan tanggung jawab sosial perusahaan (Larasati et al., 2020). Keterlibatan masyarakat 

juga membantu dalam mengidentifikasi isu-isu lokal yang mungkin tidak terdeteksi oleh pihak 

pengembang. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa penerapan teknologi ramah lingkungan 
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dan inovasi dalam desain infrastruktur berkontribusi positif terhadap pengurangan dampak negatif 

(Lawalata, 2019).  

Misalnya, penggunaan material daur ulang dalam konstruksi jalan tol dan penerapan sistem 

drainase yang efisien terbukti menurunkan risiko pencemaran air dan tanah. Selain itu, penggunaan 

panel surya untuk penerangan jalan tol juga menjadi salah satu langkah strategis dalam mengurangi 

emisi karbon. Hasil audit menunjukkan bahwa proyek ini berhasil mengurangi emisi gas rumah 

kaca hingga 30% dibandingkan dengan proyek konvensional. Namun, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapan ESA. Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya pemahaman dan kesadaran akan pentingnya audit lingkungan di kalangan pengembang 

infrastruktur dan pemangku kepentingan lainnya (Marthinus et al., 2019).  

Banyak pengembang masih melihat audit lingkungan sebagai beban tambahan daripada 

sebagai alat untuk meningkatkan kualitas proyek mereka. Hal ini seringkali mengakibatkan 

resistensi terhadap perubahan praktik pembangunan yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan sosialisasi mengenai manfaat ESA 

bagi keberlanjutan proyek (Muhammad Fachrizal Wahyu Darma Putra & Nurul Asfiah, 2024). 

Dari hasil analisis, terlihat bahwa pengembangan program Corporate Social Responsibility (CSR) 

yang terintegrasi dengan audit lingkungan dapat meningkatkan efektivitas mitigasi dampak sosial. 

Program CSR yang dirancang dengan baik tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada 

masyarakat tetapi juga membangun reputasi positif bagi perusahaan pengembang (Ningsih, 2024).  

Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan yang aktif dalam kegiatan CSR cenderung 

memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terhadap standar lingkungan dan sosial. Rekomendasi 

untuk perbaikan mencakup perlunya penguatan regulasi terkait audit lingkungan serta peningkatan 

kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil ( et al., 2022). Dukungan 

kebijakan yang kuat sangat penting untuk mendorong pengembang infrastruktur agar lebih proaktif 

dalam menerapkan ESA. Selain itu, kolaborasi lintas sektor dapat menciptakan sinergi yang 

memperkuat implementasi praktik terbaik dalam pembangunan berkelanjutan. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Audit Lingkungan Sosial dalam proyek 

infrastruktur seperti jalan tol berbasis hijau sangat penting untuk mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Raihan et al., 2022).  

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam setiap tahap proyek, tidak 

hanya dampak negatif dapat diminimalkan tetapi juga potensi manfaat sosial dan ekonomi bagi 

masyarakat dapat dimaksimalkan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pengambil kebijakan dan praktisi di bidang infrastruktur untuk terus mengedepankan keberlanjutan 

dalam setiap proyek yang dilaksanakan (Robiyandi et al., 2024). Akhirnya, penting untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas jangka panjang dari penerapan ESA dalam 

berbagai jenis proyek infrastruktur. Penelitian lanjutan dapat membantu mengeksplorasi 

bagaimana praktik terbaik dapat diterapkan secara lebih luas di sektor infrastruktur dan bagaimana 

dampak sosial serta lingkungan dapat diukur secara lebih akurat seiring dengan perkembangan 

teknologi dan pendekatan baru dalam manajemen proyek (Soesanto et al., 2023). 
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KESIMPULAN 

Penerapan Audit Lingkungan Sosial (ESA) dalam proyek infrastruktur, khususnya pada 

jalan tol berbasis hijau, terbukti menjadi langkah krusial dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ESA tidak hanya membantu dalam 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat, tetapi juga meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan proyek. Keterlibatan pemangku kepentingan 

lokal, penggunaan teknologi ramah lingkungan, dan integrasi program Corporate Social 

Responsibility (CSR) menjadi faktor-faktor kunci yang mendukung keberhasilan implementasi 

audit ini.  

Namun, tantangan seperti kurangnya pemahaman tentang pentingnya ESA di kalangan 

pengembang dan pemangku kepentingan lainnya perlu diatasi. Oleh karena itu, penguatan regulasi 

dan peningkatan kapasitas melalui pelatihan serta sosialisasi sangat diperlukan untuk mendorong 

penerapan praktik terbaik dalam pembangunan infrastruktur. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa audit lingkungan sosial harus menjadi bagian integral dari setiap proyek 

infrastruktur untuk memastikan bahwa pembangunan tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, 

tetapi juga memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial. 
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